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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mensintesis bukti empiris mengenai efektivitas,
sikap, dan pengalaman mahasiswa terhadap layanan e-counseling. Metode yang digunakan
adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan mengikuti pedoman Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Penelusuran
literatur dilakukan pada database Scopus, SAGE, ScienceDirect, dan SpringerLink
terhadap artikel yang dipublikasikan pada tahun 2020-2025. Sebanyak 14 artikel yang
memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis menggunakan sintesis naratif. Hasil menunjukkan
bahwa e-counseling efektif dalam menurunkan kecemasan, stres, depresi, dan
psychological distress serta meningkatkan kesejahteraan psikologis mahasiswa. Sikap
mahasiswa terhadap e-counseling cenderung positif yang dipengaruhi oleh kemudahan
akses, fleksibilitas, efisiensi waktu, dan anonimitas. Pengalaman mahasiswa menunjukkan
bahwa e-counseling memberikan dukungan emosional, rasa aman, dan kenyamanan dalam
mengungkapkan masalah pribadi, disertai hambatan berupa kendala teknis, keterbatasan
komunikasi nonverbal, dan stigma pencarian bantuan psikologis. Temuan ini
mengindikasikan bahwa e-counseling merupakan intervensi digital yang efektif dan adaptif
dalam mendukung layanan kesehatan mental mahasiswa di era digital.

Kata Kunci: e-counseling; efektivitas layanan; kesehatan mental; mahasiswa; pengalaman
pengguna.

Abstract: This study aimed to synthesize empirical evidence regarding the effectiveness,
attitudes, and experiences of university students toward e-counseling services. A
Systematic Literature Review (SLR) was conducted following the Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) guidelines. Literature
searches were carried out in Scopus, SAGE, ScienceDirect, and SpringerLink databases
for articles published between 2020 and 2025. A total of 14 studies that met the inclusion
criteria were analyzed using narrative synthesis. The findings indicate that e-counseling is
effective in reducing anxiety, stress, depression, and psychological distress, while
enhancing students’ psychological well-being. Students generally demonstrate positive
attitudes toward e-counseling, influenced by accessibility, flexibility, time efficiency, and
anonymity. Some students still prefer face-to-face counseling due to stronger perceived
therapeutic relationships. Students’ experiences reveal that e-counseling provides
emotional support, a sense of safety, and comfort in disclosing personal issues, although
challenges remain, including technical difficulties, limited nonverbal communication, and
stigma associated with help-seeking behavior. The findings suggest that e-counseling is an
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effective digital intervention for supporting university students’ mental health in the digital
era.

Keywords: e-counseling; mental health; university students; service effectiveness; user
experience.
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PENDAHULUAN

Masa dewasa awal merupakan periode yang sangat rentan untuk individu mengalami
masalah kesehatan mental, terutama pada mahasiswa (Novella dkk., 2022). Kondisi ini
semakin diperburuk sejak terjadi pandemi COVID-19 yang memberikan dampak sangat
negatif terhadap kondisi kesehatan mental mahasiswa. Berbagai studi menunjukkan bahwa
selama pandemi mahasiswa mengalami peningkatan gejala depresi, kecemasan, stres,
gangguan tidur, kemarahan, hingga penyalahgunaan alkohol (Charles dkk., 2021). Selain
itu, mahasiswa juga mengalami penurunan motivasi belajar, meningkatnya perasaan
terisolasi, serta tekanan emosional akibat perubahan sistem pembelajaran dan keterbatasan
interaksi sosial (Browning dkk., 2021). Kondisi tersebut mendorong kebutuhan akan
intervensi yang efektif dan mudah diakses untuk membantu mahasiswa mengatasi berbagai
masalah kesehatan mental (Celia dkk., 2022).

Kebutuhan tersebut bersifat berkelanjutan pada mahasiswa, meskipun pandemi
COVID-19 telah berakhir. Hal ini dikarenakan pada masa dewasa awal mahasiswa
menghadapi berbagai tekanan akademik, tuntunan adaptasi sosial, serta ketidakpastian
karir yang dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis mereka (Madrid-Cagigal dkk.,
2025). Namun faktanya, hanya sebagian kecil mahasiswa yang mengakses layanan
profesional untuk menangani masalah kesehatan mental. Padahal layanan profesional di
perguruan tinggi memiliki peran penting dalam membantu mahasiswa mengatasi berbagai
masalah akademik, karir, psikososial, hingga gangguan psikologis. Beberapa hambatan
utama mahasiswa dalam mencari bantuan layanan profesional kesehatan mental
dikarenakan akses, biaya, jarak, serta stigma dan sikap terhadap layanan kesehatan mental
itu sendiri (Bird dkk., 2020). Kondisi tersebut mendorong munculnya inovasi layanan
berbasis digital yang memungkinkan pemberian dukungan layanan kesehatan mental
melalui media seperti chat, video conference, maupun aplikasi berbasis web. Inovasi ini
dikenal dengan istilah e-counseling.

E-counseling merupakan inovasi layanan konseling berbasis digital yang mengalami
perkembangan pesat dalam beberapa tahun terkahir (Cerolini dkk., 2023). Meskipun
penggunaannya meningkat pesat selama pandemi COVID-19, layanan ini tetap relevan
pada era pascapandemi karena memanfaatkan platform digital yang familiar bagi
mahasiswa serta menawarkan fleksibilitas dan aksesibilitas yang tinggi (Austin dkk.,
2025). E-counseling memungkinkan mahasiswa mengakses layanan dari waktu dan ruang
mereka sendiri serta membantu menjangkau mahasiswa yang sebelumnya enggan mencari
bantuan profesional (Wells, 2023; Wong dkk., 2018). Integrasi teknologi digital juga
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memungkinkan konselor memberikan layanan yang lebih cepat, luas, dan juga adaptif
terhadap kebutuhan pengguna (Simon dkk., 2025). Anonimitas dalam e-counseling juga
dapat menurunkan kecemasan, tekanan, stigma, serta meningkatkan kepercayaan diri
individu dalam mencari bantuan psikologis (Bird dkk., 2020; Kraus dkk., 2010; Manhal-
Baugus, 2001; Shahim dkk., 2021; Yurayat & Seechaliao, 2022).

Pelaksanaan e-counseling khususnya melalui video conference juga dapat menyerupai
konseling face-to-face karena memungkinkan komunikasi secara langsung (real-time),
sehingga dapat meningkatkan motivasi konseli untuk dapat melanjutkan sesi konseling
(Zeren, dkk., 2020). Sejumlah studi juga menunjukkan bahwa e-counseling memiliki
efektivitas yang sama dengan konseling face-to-face dalam menangani masalah kesehatan
mental seperti depresi, kecemasan, dan juga stres (Berryhill dkk., 2019). Keberhasilan
layanan e-counseling tidak hanya dipengaruhi oleh aspek efektivitas saja, tetapi juga oleh
faktor psikologis seperti sikap individu terhadap layanan serta pengalaman selama proses
konseling. Sejalan dengan yang disampaikan Bird dkk. (2019), bahwa sikap mahasiswa
terhadap layanan e-counseling seperti persepsi, kepercayaan, dan stigma berperan penting
dalam menentukan niat serta keberlanjutan penggunaan layanan e-counseling. Pengalaman
pengguna selama proses konseling seperti kenyamanan komunikasi, kualitas interaksi,
serta hambatan teknis juga menjadi faktor penting yang dapat memengaruhi kepuasan dan
efektivitas dalam penggunaan layanan e-counseling (Amos dkk., 2020)

Berdasarkan hal tersebut, dapat dipahami bahwa keberhasilan implementasi e-
counseling tidak hanya ditentukan oleh efektivitas layanan dalam membantu mengatasi
masalah kesehatan mental mahasiswa, tetapi juga oleh bagaimana mahasiswa memandang
dan mengalami layanan tersebut. Pengalaman pengguna yang positif, seperti kemudahan
akses, kenyamanan komunikasi, dan kualitas interaksi dengan konselor, berpotensi
membentuk persepsi yang lebih baik terhadap layanan. Sikap yang positif terhadap layanan
juga sering dikaitan dengan meningkatnya keterlibatan dan keberlanjutan penggunaan
layanan digital kesehatan mental (Gbollie dkk., 2023; Pretorius dkk., 2019). Oleh karena
itu, efektivitas sikap, dan pengalaman pengguna perlu dipahami secara terpadu untuk
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai keberhasilan penggunaan e-
counseling pada mahasiswa.

Penelitian mengenai e-counseling telah berkembang pesat dalam beberapa tahun
terakhir, namun sebagian besar studi masih berfokus pada satu dimensi tertentu secara
terpisah. Beberapa studi lebih banyak menyoroti efektivitas e-counseling dalam
menurunkan stres, kecemasan, depresi, dan distress psikologis mahasiswa, tanpa
mengeksplorasi bagaimana pengalaman pengguna selama proses konseling memengaruhi
keberhasilan layanan (Celia, Tessitore, dkk., 2022; Novella dkk., 2022; Zeren dkk., 2020).
Studi lain berfokus pada sikap mahasiswa terhadap e-counseling seperti, persepsi, stigma,
dan niat penggunaan layanan, tetapi belum banyak mengaitkannya dengan manfaat
psikologis yang diperoleh pengguna (Amos dkk., 2020; Savarese dkk., 2020). Studi yang
mengeksplorasi pengalaman mahasiswa dalam menggunakan e-counseling lebih banyak
membahas aspek aksesibilitas, kenyamanan, dan hambatan teknis tanpa mengevaluasi
dampak psikologis layanan secara komprehensif. Fragmentasi kajian tersebut
menunjukkan keterbatasan pemahaman mengenai e-counseling pada mahasiswa, akibat
belum terintegrasinya analisis efektivitas, sikap, dan pengalaman pengguna dalam konteks
perguruan tinggi.

Berdasarkan kondisi di atas, penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan
sistematis terhadap berbagai studi yang berkaitan dengan e-counseling pada mahasiswa
perguruan tinggi, dengan fokus pada tiga aspek utama, yaitu efektvitas, sikap, dan
pengalaman pengguna terhadap layanan e-counseling. Berbeda dengan kajian sebelumnya
yang cenderung menelaah aspek-aspek tersebut secara terpisah, penelitian ini
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mengintegrasikan ketiganya dalam satu kerangka sintesis untuk memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai dinamika penggunaan e-counseling pada mahasiswa.
Melalui sintesis ketiga aspek tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
keberhasilan penggunaan e-counseling pada mahasiswa. Temuan penelitian ini diharapkan
dapat menjadi rujukan bagi perguruan tinggi dalam mengembangkan layanan kesehatan
mental yang lebih responsif, membantu konselor meningkatkan kualitas layanan daring,
serta memberikan masukan bagi pengembang platform digital dalam merancang layanan
yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hasil kajian ini juga diharapkan dapat
memperkaya literatur mengenai e-counseling dan menjadi dasar bagi pengembangan
penelitian selanjutnya.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain Systematic Literature Review (SLR) dengan
mengacu pada pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses (PRISMA). Pendekatan SLR digunakan untuk memperoleh sintesis berbasis bukti
empiris yang komprehensif mengenai implementasi e-counseling pada mahasiswa
perguruan tinggi. Proses penelitian dilakukan secara sistematis, eksplisit, dan replikatif
untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, serta mensintesis studi empiris terkait e-counseling
dalam menangani masalah kesehatan mental mahasiswa dengan fokus pada efektivitas
layanan, sikap mahasiswa terhadap e-counseling, serta pengalaman mahasiswa selama
mengikuti layanan.

Sumber Data

Sumber data berasal dari artikel ilmiah yang diperoleh melalui basis data akademik
Scopus, SAGE Journals, ScienceDirect, dan SpringerLink. Proses pencarian menggunakan
kombinasi kata kunci dengan bantuan operator Boolean (AND, OR), yang disesuaikan
dengan karakteristik masing-masing basis data. Kata kunci yang digunakan meliputi: “e-
counseling”, “online counseling”, “mental health”, “college students”, “university
students”, “psychological distress”, “student attitudes”, dan “online counseling
experience. Artikel yang ditemukan kemudian melalui dua tahap proses seleksi, yaitu
penyaringan berdasarkan judul dan abstrak (title and abstract screening), kemudian
dilanjutkan dengan penelaahan teks penuh (full-text screening).

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) studi empiris terkait e-counseling;
(2) subjek penelitian mahasiswa perguruan tinggi; (3) membahas aspek efektivitas, sikap,
atau pengalaman pengguna; (4) publikasi pada tahun 2020-2025; (5) tersedia dalam bahasa
Indonesia atau bahasa Inggris; dan (6) tersedia dalam bentuk teks penuh (full text). Kriteria
eksklusi meliputi: (1) artikel non-empiris, (2) tidak berfokus pada mahasiswa, (3) tidak
membahas e-counseling, (4) tidak tersedia menyediakan akses teks penuh.

Teknik Pengumpulan Data

Artikel yang memenubhi kriteria inklusi selanjutnya dilakukan penilaian kualitas untuk
memastikan relevansi dan kelayakan studi yang digunakan dalam sintesis. Penilaian
dilakukan dengan mempertimbangkan kejelasan tujuan penelitian, kesesuaian metode,
karakteristik partisipan, instrumen penelitian, serta kejelasan hasil penelitian yang
dilaporkan. Data dari setiap artikel yang memenuhi kriteria diekstraksi menggunakan
standardized data extraction form. Informasi yang dikumpulkan meliputi nama penulis,
tahun publikasi, negara penelitian, desain penelitian, karakteristik partisipan, bentuk
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intervensi e-counseling, serta temuan utama penelitian terkait efektivitas, sikap, dan
pengalaman pengguna.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif dengan
thematic analysis. Hasil analisis kemudian disintesis secara naratif ke dalam tiga temuan
utama, yaitu: (1) efektivitas e-counseling pada mahasiswa, (2) sikap mahasiswa terhadap
layanan e-counseling, dan (3) pengalaman mahasiswa dalam menggunakan layanan e-
counseling. Melalui proses sintesis tersebut diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai implementasi dan manfaat e-counseling dalam konteks kesehatan
mental mahasiswa di perguruan tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan proses identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, dan inklusi artikel
yang dilakukan sesuai pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and
Meta-Analyses (PRISMA), diperoleh 13 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan
dianalisis dalam tinjauan sistematis ini. Proses seleksi artikel yang dilakukan pada setiap
tahap disajikan pada Gambar 1.

Idertification of new studies via databases and registers

Records identified from:
Databases (n = 6,965):
8copus (n = 2,850) Records removed before screening:
SAGE Journals (n=1,620) Duplicate records (n=1,472)
Science Direct (n =1,980)
SpringerLink {n = 515)

Idertification

Records screened Records excluded
(n = 5483) (n=5302)
Reports sought for retrieval Reports not refrieved
(n=191) (n=24)
=
=
o
2 Reports excluded:
A n=133)
Neot focused on university students (n = 52)
‘ Reports assessed for slighilty N%fﬂ?;ﬁ;ﬁ;ﬁﬂﬂﬁ 1”2;5'“ )
fo=165) No relevant eutcomes on

effectiveness attitudes or user
experience (n=18)
Insufficient data for extraction (n = 4)

New studies included in review
(n=13)

Reports of new included studies
(n=13)

Included

Gambar 1. PRISMA Flow Diagram of Study Selection Process

Berdasarkan proses pencarian literatur pada empat basis data, yaitu Scopus, SAGE
Journals, SpringerLink, dan ScienceDirect, diperoleh sebanyak 6.965 artikel. Setelah
dilakukan penghapusan artikel duplikat (n = 1.472), tersisa 5.493 artikel untuk tahap
penyaringan. Pada tahap screening berdasarkan judul dan abstrak, sebanyak 5.302 artikel
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dikeluarkan sehingga tersisa 191 artikel yang memenuhi syarat untuk ditelaah lebih lanjut.
Selanjutnya, 24 artikel tidak dapat diperoleh dalam bentuk full text, sehingga 167 artikel
dinilai kelayakannya. Dari proses penilaian kelayakan tersebut, sebanyak 154 artikel
dikeluarkan karena tidak memenuhi kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Dengan
demikian, sebanyak 13 artikel memenuhi seluruh kriteria dan diikutsertakan dalam proses
sintesis data pada tinjauan sistematis ini. Hasil seleksi literatur yang ditemuka disajikan
pada tebel 1.

Tabel 1. Hasil Seleksi Literatur

No. Judul (Penulis, Tahun)  Desain Sampel Temuan Utama

1 Improving University Experimental 32 E-counseling menurunkan
Students' Mental Health Design Mahasiswa  distress psikologis, stres,
During the COVID-19 (One-group  TItalia kecemasan, afek negatif,
Pandemic: Evidence From pretest- serta meningkatkan
an Online Counseling posttest) subjective well-being,
Intervention in Italy afek positif, dan future
(Celia, Tessitore, dkk., time perspective pada
2022) mahasiswa.

2 The effectiveness of Experimental 60 E-counseling menurunkan
online counseling for Design Mahasiswa  afek negatif pada
university students in (Non- Turki mahasiswa.

Turkey: A non- Randomized
randomized controlled Controlled
trial (Zeren, dkk., 2020) Trial)

3 Effect of online Eksperimental 54 E-counseling berbasis
counselling on emotional ~ Design Mahasiswa BWM-T meningkatkan
outcomes during the (Randomized Italia afek positif dan
COVID-19 pandemic: An  Controlled menurunkan afek negatif
innovative group Trial) pada mahasiswa.
intervention for university
students using the Brain
Wave Modulation
Technique (Celia,

Cavicchiolo, dkk., 2022)

4 Investigation of online Eksperimental 5 E-counseling berbasis
counseling with solution Design Mahasiswa  SFBC menurunkan stres
focused brief counseling-  (Single- Indonesia akademik secara
based implementation for ~ Subject konsisten selama fase
students with severe Experimental intervensi pada
academic stress Design) mahasiswa.

conditions (Ardi dkk.,
2022)
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No. Judul (Penulis, Tahun) Desain Sampel Temuan Utama

5 Online Counselling Survei 263 Mahasiswa menunjukkan
Services: University Kuantitatif Mahasiswa  sikap positif dan kesiapan
Students’ Perception (Cross- Malaysia yang baik terhadap e-
(Shahim dkk., 2021) Sectional) counseling.

6 Student Perspectives on Kualitatif 73 Mahasiswa memiliki
improving mental health  Design Mahasiswa  persepsi positif terhadap
support Services at dengan Inggris e-counseling karena
university (Priestley dkk., Thematic fleksibel, anonim, dan
2022) Analysis mudah diakses sebagai

pelengkap layanan
kesehatan mental kampus.

7 Online university Mixed- 49 E-counseling memberikan
counselling services and Methods Mahasiswa  ruang bagi mahasiswa
psychological problems Design Italia untuk mendiskusikan dan
among italian students in memperoleh dukungan
lockdown due to covid-19 terkait permasalahan yang
(Savarese dkk., 2020) mereka hadapi.

8 College students’ Survei 538 Mahasiswa lebih
attitudes, stigma, and Kuantitatif Mahasiswa  menyukai konseling face-
intentions toward seeking  Cross- Amerika to-face dibandingkan e-
online and face-to-face Sectional Serikat counseling karena e-
counseling (Bird dkk., counseling memiliki self-
2020) stigma dan tingkat

ketidaknyamanan yang
lebih tinggi.

9 University Student Mixed- 131 Mahasiswa memiliki
Counselees' Attitudes and  Methods Mahasiswa  sikap positif terhadap
Experiences Towards Design Thailand layanan e-counseling
Online Counseling During (Explanatory karena layanan yang
the Covid-19 Pandemic: Sequential: mudah diakses, fleksibel,
A Mixed Methods Study  Survei & dan nyaman, serta
(Yurayat & Tuklang, Wawancara) membantu mengurangi
2023) stres dan kecemasan.

10 Psychological distress and  Longitudinal 379 VCMH dan Ts-iCBT
academic success: atwo-  Comparative Mahasiswa  efektif menurunkan
year study comparing the  Design Italia distress emosional

outcome of two online
interventions at a
university counseling and
consultation service in
Italy (Mammarella dkk.,
2024)

mahasiswa. VCMH lebih
efektif dalam menurunkan
distress, sedangkan Ts-
iCBT berkaitan dengan
tingkat kelulusan yang
lebih tinggi.
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No. Judul (Penulis, Tahun) Desain Sampel Temuan Utama

11 Undergraduate Students' Survei 417 Mahasiswa menunjukkan
Attitudes towards Online  Kuantitatif Mahasiswa  sikap positif yang tinggi
Counseling since the (Cross- Thailand terhadap e-counseling.
COVID-19 Pandemic Sectional
(Yurayat & Seechaliao, Design)
2022)

12 Investigating College Survei 440 Sikap, subjective norms,
Students’ Intentions to Kuantitatif Mahasiswa  dan perceived behavioral
Seek Online Counseling control memprediksi niat
Services (Wang dkk., mahasiswa menggunakan
2020) layanan e-conseling.

13 Experiences of Online Kualitatif 8 .
Counseling Among Pendekatan Mahasiswa Mahasiswa

merasakan manfaat e-
counseling berupa
kemudahan akses,
fleksibilitas, privasi,
dan mobilitas.

Undergraduates in Some  Fenomenologi Ghana
Ghanaian Universities
(Amos dkk., 2020)

Berdasarkan hasil studi yang disajikan pada tabel 1, temuan penelitian dapat
dikelompokkan ke dalam tiga tema utama, yaitu: (1) efektivitas layanan e-counseling, (2)
sikap mahasiswa terhadap e-counseling, dan (3) pengalaman dalam mengikuti layanan e-
counseling.

Pembahasan

Efektivitas Layanan E-Counseling

Hasil sintesis berbagai studi menunjukkan bahwa layanan e-counseling berpotensi
menjadi intervensi yang efektif dalam mendukung kesehatan mental mahasiswa. Sejumlah
studi melaporkan penurunan kecemasan, stres, afek negatif, dan distres psikologis setelah
mahasiswa mengikuti layanan konseling berbasis digital (Celia, Tessitore, dkk., 2022;
Novella dkk., 2022; Zeren dkk., 2020). Temuan tersebut menunjukkan bahwa e-counseling
tidak hanya berfungsi sebagai alternatif layanan ketika akses terhadap konseling tatap muka
terbatas, tetapi juga telah berkembang menjadi bentuk intervensi psikologis yang relevan
untuk menjawab kebutuhan kesehatan mental mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi.

Efektivitas e-counseling dapat dijelaskan melalui beberapa mekanisme. Pertama,
layanan ini memperluas akses mahasiswa terhadap bantuan profesional karena dapat
digunakan tanpa keharusan hadir secara fisik di pusat konseling. Fleksibilitas waktu dan
tempat membuat mahasiswa lebih mudah menyesuaikan layanan dengan jadwal akademik,
aktivitas kampus, serta kondisi personal mereka. Kedua, format daring dapat mengurangi
hambatan psikologis awal dalam mencari bantuan, terutama bagi mahasiswa yang merasa
malu, takut dinilai, atau khawatir terhadap stigma ketika mengakses layanan konseling
secara langsung (Bird dkk., 2020; Wang dkk., 2020) Dengan demikian, dampak positif e-
counseling tidak hanya muncul karena penggunaan teknologi, tetapi karena teknologi
tersebut mampu menurunkan hambatan praktis dan psikologis yang selama ini membatasi
akses mahasiswa terhadap dukungan profesional.
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Efektivitas e-counseling juga berkaitan erat dengan kualitas hubungan terapeutik.
Dalam pelaksanaan layanan e-counseling, therapeutic alliance tetap menjadi faktor penting
karena keberhasilan konseling bergantung pada kerja sama antara konselor dan konseli,
kesepakatan tujuan konseling, rasa percaya, serta keterlibatan emosional selama proses
konseling. Konsep digital therapeutic alliance menjelaskan bahwa hubungan terapeutik
tetap dapat terbentuk dalam layanan berbasis teknologi apabila konselor mampu
menghadirkan empati, responsivitas, konsistensi, rasa aman, dan komunikasi yang jelas
dalam ruang daring (Lederman & D’Alfonso, 2021)

Temuan Celia, dkk (2022) menunjukkan bahwa layanan e-counseling terbukti mampu
menurunkan tingkat kecemasan, stres, dan distress psikologis, sekaligus meningkatkan
subjective well-being, dan future time perspective pada mahasiswa. Peningkatan future time
perspective menjadi temuan yang penting karena menunjukkan bahwa e-counseling tidak
hanya bekerja secara kuratif dalam menurunkan gejala psikologis, tetapi juga memiliki
fungsi promotif dan preventif. Artinya, layanan ini dapat membantu mahasiswa
membangun orientasi masa depan yang lebih positif, memperkuat harapan, serta
meningkatkan kemampuan mereka dalam memaknai tantangan akademik dan personal
secara lebih adaptif.

Penelitian yang menggunakan pendekatan khusus dalam e-counseling juga
menunjukkan hasil yang serupa. Intervensi berbasis Brain Wave Modulation Technique
(BWM-T) terbukti meningkatkan afek positif dan menurunkan afek negatif mahasiswa
secara signifikan dibandingkan kelompok kontrol (Celia, Cavicchiolo, dkk., 2022).
Sementara itu, layanan Solution-Focused Brief Counseling (SFBC) dan Solution-Focused
Brief Therapy (SFBT) yang dilakukan secara daring terbukti efektif dalam mengurangi
stres akademik dan kecemasan mahasiswa (Ardi dkk., 2022; Novella dkk., 2022). Bahkan
Novella dkk. (2022) menemukan bahwa efektivitas SFBT online setara dengan konseling
tatap muka. Temuan ini memperkuat argumen bahwa keberhasilan e-counseling sangat
dipengaruhi oleh kejelasan pendekatan intervensi, fokus pada solusi, keterlibatan konseli,
serta kemampuan konselor dalam mempertahankan kualitas hubungan terapeutik melalui
media digital.

Perbedaan efektivitas layanan e-counseling juga terlihat dalam penelitian
(Mammarella dkk., 2024) yang menemukan bahwa dua bentuk intervensi e-counseling,
yaitu Videochat with Clinical Mental Health Consultation (VCMH) dan Therapist-
Supported Internet Cognitive Behavioral Therapy (Ts-iCBT), sama-sama efektif dalam
menurunkan distress emosional mahasiswa. Namun, intervensi VCMH menunjukkan
penurunan distress yang lebih besar dibandingkan Ts-iCBT. Perbedaan ini dapat dipahami
karena VCMH berbasis komunikasi sinkron melalui videochat, sehingga memungkinkan
konselor dan konseli membangun interaksi langsung, menangkap respons emosional secara
lebih cepat, serta menghadirkan dukungan interpersonal yang lebih kuat. Sebaliknya, Ts-
iCBT merupakan intervensi berbasis program terstruktur yang lebih menuntut kemandirian
konseli dalam mengikuti modul dan mempertahankan keterlibatan selama proses
intervensi. Dengan demikian, mahasiswa dengan tekanan psikologis yang lebih tinggi
cenderung membutuhkan layanan dengan intensitas kontak terapeutik yang lebih kuat,
sedangkan mahasiswa dengan distress ringan hingga sedang dapat lebih sesuai
menggunakan intervensi daring yang bersifat terstruktur dan mandiri.

Perbedaan efektivitas tersebut juga dapat dipahami melalui konsep social presence.
Social presence merujuk pada sejauh mana individu merasakan kehadiran psikologis orang
lain dalam interaksi digital. Dalam layanan e-counseling, social presence menjadi penting
karena mahasiswa tidak hanya membutuhkan akses digital, tetapi juga membutuhkan
pengalaman komunikasi yang membuat konselor terasa hadir, responsif, empatik, dan
dapat dipercaya. Isriyah dkk. (2023) menunjukkan bahwa perceived social presence,
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usefulness, utility, dan opportunity berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention
individu dalam mengikuti layanan bimbingan daring. Temuan tersebut dapat digunakan
untuk menjelaskan bahwa semakin kuat kehadiran sosial yang dirasakan mahasiswa dalam
layanan digital, semakin besar kemungkinan mereka untuk terlibat secara aktif dalam
proses bantuan. Oleh karena itu, layanan berbasis video berpotensi menghadirkan social
presence yang lebih kuat dibandingkan layanan berbasis teks atau modul mandiri karena
memungkinkan ekspresi wajah, intonasi suara, dan respons emosional secara langsung.

Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa efektivitas e-counseling perlu dibahas
secara seimbang. Penelitian Zeren, dkk. (2020) menemukan bahwa meskipun e-counseling
efektif dalam menurunkan afek negatif mahasiswa, keberlanjutan efek terapeutiknya
cenderung lebih rendah dibandingkan konseling tatap muka. Temuan ini mengindikasikan
bahwa e-counseling belum sepenuhnya dapat menggantikan kekuatan relasional konseling
langsung, terutama pada masalah psikologis yang kompleks, membutuhkan eksplorasi
emosi secara mendalam, atau memerlukan pembacaan komunikasi nonverbal secara
intensif. Dengan demikian, e-counseling lebih tepat diposisikan sebagai layanan
komplementer yang fleksibel dan adaptif, bukan sebagai pengganti tunggal layanan
konseling tatap muka.

Keterbatasan lain berkaitan dengan berkurangnya isyarat nonverbal, kontak mata,
gestur tubuh, serta nuansa emosional yang biasanya lebih mudah terbaca dalam konseling
tatap muka. Glass & Bickler (2021) menjelaskan bahwa hambatan dalam telemental health
dapat muncul dalam bentuk kurangnya koneksi personal, kesulitan menangkap isyarat
nonverbal, keterbatasan kontak mata, gangguan teknologi, dan tantangan membangun
rapport terapeutik. Oleh karena itu, e-counseling lebih tepat dipahami sebagai layanan yang
efektif dan fleksibel untuk memperluas akses bantuan psikologis, tetapi bukan sebagai
pengganti tunggal bagi seluruh bentuk layanan konseling.

Dampak positif e-counseling juga tidak hanya terbatas pada aspek kesehatan mental,
tetapi juga meluas pada fungsi akademik dan pengembangan diri mahasiswa. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa perbaikan kondisi psikologis melalui e-counseling
berkontribusi terhadap peningkatan performa akademik, resiliensi, serta kemampuan
mahasiswa dalam menghadapi tekanan pendidikan tinggi (Ardi dkk., 2022; Mammarella
dkk., 2024). Selain itu, layanan e-counseling juga dilaporkan mampu meningkatkan
kesiapan karier, adaptabilitas, dan perencanaan masa depan mahasiswa (Santilli dkk., 2022;
Zammitti dkk., 2023). Temuan ini menunjukkan bahwa kesehatan mental mahasiswa
memiliki keterkaitan yang erat dengan keberfungsian akademik dan perkembangan karier,
sehingga intervensi yang mampu meningkatkan kesejahteraan psikologis berpotensi
memberikan dampak yang lebih luas terhadap kehidupan mahasiswa secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil sintesis secara keseluruhan, menunjukkan bahwa efektivitas e-
counseling bersifat multidimensional karena tidak hanya berpengaruh pada aspek
emosional, tetapi juga pada fungsi akademik, sosial, dan pengembangan diri mahasiswa.
Namun, efektivitas layanan e-counseling tetap dipengaruhi oleh beberapa faktor penting,
seperti kualitas hubungan terapeutik, stabilitas teknologi yang digunakan, kesiapan
konselor dalam memberikan layanan daring, serta keterlibatan aktif konseli selama proses
konseling. Oleh karena itu, e-counseling dapat dipandang sebagai pendekatan yang
potensial dan adaptif dalam mendukung layanan kesehatan mental mahasiswa di era digital,
meskipun optimalisasi kualitas layanan masih menjadi tantangan yang perlu diperhatikan.

Sikap Mahasiswa Terhadap Layanan E-Counseling
Hasil sintesis berbagai penelitian menunjukkan bahwa pada aspek sikap, mahasiswa
cenderung memiliki sikap yang ambivalen terhadap layanan e-counseling. Di satu sisi,
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mahasiswa memberikan respons positif karena layanan ini menawarkan kemudahan akses,
fleksibilitas waktu, efisiensi biaya, serta kemudahan layanan yang dapat diakses dari
berbagai lokasi tanpa harus datang langsung ke pusat konseling (Amos dkk., 2020;
Savarese dkk., 2020). E-counseling dipandang sebagai alternatif layanan yang praktis dan
sesuai dengan pola digital generasi saat ini. Shahim dkk. (2021) menemukan bahwa
mahasiswa memiliki persepsi yang positif terhadap aspek sikap, pengetahuan, dan kesiapan
menggunakan layanan e-counseling. Temuan serupa juga ditemukan pada penelitian
Yurayat & Seechaliao (2022) yang menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki sikap positif
yang tinggi terhadap layanan e-counseling pascapandemi COVID-19. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa penerimaan mahasiswa terhadap layanan e-counseling tidak hanya
dipengaruhi oleh situasi krisis, tetapi juga oleh meningkatnya familiaritas mahasiswa
dengan teknologi digital dalam kehidupan akademik dan personal.

Dinamika sikap tersebut dapat dijelaskan melalui kerangka penerimaan teknologi.
Dalam perspektif Technology Acceptance Model, penerimaan terhadap layanan digital
dipengaruhi oleh persepsi manfaat dan persepsi kemudahan penggunaan. Mahasiswa akan
lebih mudah menerima e-counseling apabila mereka menilai layanan tersebut bermanfaat
untuk membantu mengelola masalah psikologis, mudah diakses, tidak rumit digunakan,
dan sesuai dengan kebutuhan mereka (Davis, 1989). Dalam kerangka Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology, penerimaan layanan digital juga dipengaruhi oleh
performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating conditions
(Venkatesh dkk., 2003). Griineberg dkk. (2025) menunjukkan bahwa penerimaan
mahasiswa terhadap layanan e-mental health dipengaruhi oleh performance expectancy,
effort expectancy, dan social influence. Temuan ini membantu menjelaskan bahwa sikap
positif mahasiswa terhadap e-counseling terbentuk ketika layanan dianggap mampu
memberikan manfaat nyata, mudah digunakan, didukung oleh lingkungan sosial, serta
tersedia dalam sistem yang jelas dan dapat dipercaya.

Anonimitas juga menjadi faktor penting yang membentuk sikap positif mahasiswa
terhadap e-counseling. Beberapa mahasiswa merasa lebih nyaman mengungkapkan
masalah pribadi melalui media daring karena dapat mengurangi rasa malu, kekhawatiran
terhadap penilaian sosial, dan ketakutan akan stigma yang sering muncul ketika mencari
bantuan psikologis secara langsung (Bird et al., 2020; Wang dkk., 2020). Dalam perspektif
help-seeking behavior, e-counseling dapat menurunkan hambatan awal dalam mencari
bantuan karena mahasiswa memiliki kontrol yang lebih besar terhadap ruang, waktu, dan
cara mereka berkomunikasi dengan konselor. Wang dkk. (2020) menunjukkan bahwa
sikap, subjective norms, dan perceived behavioral control berperan dalam memprediksi
intensi mahasiswa untuk mencari layanan online counseling. Selain itu, Bird dkk. (2020)
menunjukkan bahwa stigma dan ketidaknyamanan terhadap layanan konseling berkaitan
dengan intensi mahasiswa dalam memilih layanan online maupun tatap muka. Jarak fisik
dalam layanan daring dapat memberi rasa aman bagi mahasiswa yang masih ragu untuk
bertemu konselor secara langsung, terutama ketika mereka mengalami rasa malu, takut
dinilai, atau khawatir terhadap stigma. Broglia dkk. (2021) juga menunjukkan bahwa self-
stigma menjadi salah satu alasan penting mahasiswa tidak mencari bantuan kesehatan
mental. Oleh karena itu, e-counseling berpotensi menjadi pintu masuk awal bagi
mahasiswa yang mengalami hambatan psikologis untuk mengakses layanan kesehatan
mental. Hal ini sejalan dengan temuan Gbollie dkk. (2023), yang menunjukkan bahwa
sebagian mahasiswa bersedia menggunakan layanan kesehatan mental digital meskipun
tidak bersedia menggunakan layanan tatap muka.

Berdasarkan hasil sintesis secara keseluruhan, menunjukkan bahwa sikap mahasiswa
terhadap e-counseling dipengaruhi oleh interaksi antara faktor teknologi dan faktor
psikososial. Kemudahan akses, fleksibilitas, dan anonimitas menjadi kekuatan utama yang
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mendorong penerimaan mahasiswa terhadap layanan ini. Namun, kebutuhan akan
kedekatan emosional, kualitas hubungan terapeutik, serta masih adanya stigma terkait
pencarian bantuan psikologis menjadi faktor yang membatasi pemanfaatannya. Oleh
karena itu, keberhasilan implementasi e-counseling di perguruan tinggi tidak hanya
bergantung pada ketersediaan platform digital yang memadai, tetapi juga memerlukan
strategi untuk meningkatkan kepercayaan mahasiswa, memperkuat kualitas interaksi
terapeutik secara daring, serta mengurangi stigma terhadap layanan kesehatan mental.

Pengalaman Mahasiswa dalam Mengikuti Layanan E-Counseling

Hasil sintesis menunjukkan bahwa pengalaman mahasiswa dalam menggunakan
layanan e-counseling didominasi oleh pengalaman positif yang berkaitan dengan
aksesibilitas, kenyamanan, dan dukungan emosional yang diperoleh selama proses
konseling. Mahasiswa umumnya memandang e-counseling sebagai layanan yang lebih
fleksibel dibandingkan konseling tatap muka karena dapat diakses dari berbagai lokasi,
menyesuaikan jadwal akademik, serta mengurangi hambatan geografis dan administratif
dalam memperoleh bantuan psikologis (Amos dkk., 2020; Yurayat & Tuklang, 2023).
Fleksibilitas tersebut menjadi aspek yang sangat dihargai oleh mahasiswa, mengingat
tuntutan akademik dan aktivitas perkuliahan sering kali membatasi kesempatan mereka
untuk mengakses layanan kesehatan mental secara konvensional.

Pengalaman mahasiswa juga menunjukkan bahwa e-counseling mampu menciptakan
ruang yang aman untuk mengekspresikan pikiran, perasaan, dan pengalaman pribadi.
Beberapa mahasiswa melaporkan bahwa lingkungan daring memberikan rasa privasi dan
anonimitas yang lebih tinggi sehingga mereka merasa lebih nyaman dalam
mengungkapkan masalah yang bersifat sensitif (Amos dkk., 2020; Hanley & Wyatt, 2021).
Kondisi ini menjadi penting karena kekhawatiran terhadap stigma sosial sering kali
menjadi hambatan utama mahasiswa dalam mencari bantuan psikologis. Dengan adanya
jarak fisik dan perlindungan identitas yang lebih baik, mahasiswa merasa memiliki kontrol
yang lebih besar terhadap proses konseling dan dapat berbagi pengalaman secara lebih
terbuka. Pengalaman positif lainnya berkaitan dengan dukungan emosional yang diperoleh
selama proses konseling. Studi Savarese dkk. (2020) menunjukkan bahwa mahasiswa yang
menggunakan layanan e-counseling memperoleh ruang yang aman untuk mengekspresikan
perasaan, berbagi pengalaman, dan mendiskusikan kesulitan yang mereka hadapi.
Partisipasi dalam e-counseling baik secara individual maupun kelompok, dapat membantu
mahasiswa mengurangi perasaan terisolasi, merasa lebih didukung, dan memperoleh
strategi coping yang lebih adaptif dalam menghadapi stres akademik maupun persoalan
personal. Dengan demikian, pengalaman positif dalam e-counseling dapat berkontribusi
pada kepuasan layanan karena mahasiswa tidak hanya menerima akses teknis, tetapi juga
memperoleh validasi emosional dan dukungan psikologis yang mereka butuhkan.

Pengalaman positif tersebut tidak terlepas dari hambatan teknis, mahasiswa juga
mengungkapkan adanya keterbatasan dalam membangun hubungan terapeutik secara
daring. Tidak adanya kontak fisik dan berkurangnya komunikasi nonverbal menyebabkan
sebagian mahasiswa merasa kesulitan menangkap ekspresi empati, perhatian, dan respons
emosional dari konselor. Padahal, aspek-aspek tersebut merupakan komponen penting
dalam pembentukan therapeutic alliance yang mendukung keberhasilan proses konseling.
Studi (Hanley & Wyatt, 2021) menemukan bahwa meskipun mahasiswa menghargai
fleksibilitas layanan online, sebagian dari mereka tetap merasakan kesulitan dalam
mengekspresikan emosi secara mendalam melalui media digital, khususnya pada layanan
yang mengandalkan komunikasi berbasis tulisan. Temuan ini menunjukkan bahwa
pengalaman konseling daring tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas teknologi, tetapi juga
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oleh kemampuan platform dan konselor dalam memfasilitasi hubungan interpersonal yang
bermakna.

Hambatan lain yang dihadapi oleh mahasiswa adalah hambatan psikologis berupa
stigma terhadap pencarian bantuan kesehatan mental. Studi (Priestley dkk., 2022)
menemukan bahwa stigma, kurangnya informasi mengenai layanan yang tersedia, serta
prosedur layanan yang dianggap rumit masih menjadi faktor yang menghambat mahasiswa
untuk mengakses dukungan psikologis. Oleh karena itu, mahasiswa merekomendasikan
adanya pendekatan yang lebih terintegrasi melalui whole university approach, yaitu
penguatan dukungan kesehatan mental melalui kebijakan, layanan, lingkungan akademik,
dan budaya kampus secara menyeluruh. Pendekatan ini dinilai dapat meningkatkan
aksesibilitas layanan sekaligus mengurangi hambatan psikologis dalam mencari bantuan.
Perguruan tinggi perlu memperkuat promosi layanan, menyederhanakan prosedur akses,
melatih konselor dalam praktik konseling daring, menjamin kerahasiaan data, menyediakan
platform yang stabil, serta mengintegrasikan layanan konseling dengan sistem akademik
dan kemahasiswaan. Pendekatan ini penting agar e-counseling tidak hanya tersedia secara
teknis, tetapi benar-benar dapat diakses, dipercaya, dan digunakan secara berkelanjutan
oleh mahasiswa.

Berdasarkan hasil sintesis secara keseluruhan, menunjukkan bahwa pengalaman
mahasiswa dalam mengikuti layanan e-counseling menunjukkan bahwa layanan ini
memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan akses terhadap dukungan
psikologis, menciptakan ruang yang aman untuk berbagi pengalaman, serta membantu
mahasiswa menghadapi berbagai tekanan akademik dan personal. Namun demikian,
pengalaman tersebut juga memperlihatkan bahwa keberhasilan e-counseling sangat
dipengaruhi oleh kualitas hubungan terapeutik, kesiapan teknologi, serta kemampuan
institusi dalam menyediakan layanan yang responsif terhadap kebutuhan mahasiswa.
Dengan demikian, pengembangan e-counseling di perguruan tinggi perlu diarahkan tidak
hanya pada penyediaan platform digital, tetapi juga pada upaya menciptakan pengalaman
layanan yang lebih personal, inklusif, dan berpusat pada kebutuhan mahasiswa sebagai
pengguna utama layanan kesehatan mental.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil systematic literature review terhadap 13 artikel, dapat disimpulkan
bahwa e-counseling merupakan layanan yang efektif dalam mendukung kesehatan mental
mahasiswa, terutama dalam menurunkan stres, kecemasan, depresi, dan distress psikologis
serta meningkatkan kesejahteraan psikologis. Mahasiswa umumnya menunjukkan sikap
positif terhadap e-counseling karena kemudahan akses, fleksibilitas, dan anonimitas yang
ditawarkan, meskipun sebagian masih lebih menyukai konseling tatap muka karena
dianggap mampu memberikan hubungan terapeutik yang lebih kuat. Dari aspek
pengalaman, e-counseling memberikan ruang yang aman dan nyaman bagi mahasiswa
untuk memperoleh dukungan psikologis, namun masih menghadapi kendala berupa
keterbatasan komunikasi nonverbal, masalah teknis, dan stigma pencarian bantuan
psikologis. Oleh karena itu, pengembangan e-counseling di perguruan tinggi perlu
didukung oleh peningkatan kualitas layanan, kompetensi konselor dalam konseling daring,
serta strategi untuk mengurangi stigma dan meningkatkan aksesibilitas layanan kesehatan
mental mahasiswa.

PERNYATAAN KONTRIBUSI PENULIS

GA bertanggung jawab atas konseptualisasi penelitian, pengumpulan dan analisis data,
interpretasi hasil, penulisan draf awal manuskrip, serta revisi dan penyempurnaan naskah
hingga versi akhir.
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